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KATA PENGANTAR 

 
 
Assalamu'alaikum  Wr. Wb.  

Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berbagai limpahan Rahmat‐

Nya.  Berbagai permasalahan muncul seiring dengan kemajuan di bidang pendidikan, 

sehingga diperlukan upaya serius, terencana, dan berkesinambungan untuk mengatasi 

persoalan tersebut. Salah satu upaya  yang  bisa  dilakukan  adalah  melakukan 

penelitian. Universitas PGRI Semarang sebagai lembaga yang melaksanakan  dharma 

penelitian  selalu mengikuti  perkembangan dan kemajuan  di bidang IPTEK dan 

Humaniora, sehingga menghasilkan  produk‐produk  temuan baru yang dapat 

dinikmatai untuk kesejahteraan manusia. 

Melalui Lembaga Penelitian dan Pengapdian Kepada Masyarakat Universitas 

PGRI Semarang pada hari sabtu, 22 Oktober 2016 mengadakan  Seminar  Nasional  

Hasil Penelitian 2016. Tujuan utamanya adalah untuk mendiseminasi hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan mahasiswa, dosen, praktisi, masyarakat umum  dengan 

menghimpun gagasan, pikiran, dan pendapat serta mengkomunikasikan  hasil‐hasil 

penelitian dalam rangka deseminasi agar diketahui khalayak dan dapat dimanfaatkan. 

Disamping itu, hasil‐hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memperoleh hak atas 

kekayaan intelektual. Acara seminar  diikuti  oleh sekitar 250 peserta  terdiri  dari  

dosen,  guru, peneliti,  dan pemerhati  penelitian, serta ketua LPPM perguruan tinggi 

PGRI seluruh Indonesia. Makalah‐makalah seminar terdiri dari 5 bidang kelompok   

peneliti, yaitu 4 judul bidang teknologi, 20 judul bidang sains, 11 bidang humaniora, 26 

judul pembelajaran saintek dan 10 judul pembelajaran humaniora. Total penelitian  

selama  kurun  waktu  satu tahun  berjumlah 40 penelitian, semua kami untai dalam 

bentuk prosiding seminar nasional hasil penelitian 2016. Terima kasih atas ucapan 

kepada para kontributor  dalam prosiding ini, dan tim penyunting prosiding seminar 

nasional hasil penelitian 2016. Semoga berbagai ide yang termuat dalam prosiding ini 

dapat menjadi wawasan khasanah  IPTEK dan seni serta memberikan  sumbangsih  

salah satu pemecah  permasalahan  pendidikan  yang ada. Akhirnya  dapat  menambah  

pengetahuan  bagi para pembaca.  

Wassalamu'alaikum Wr. Wb  

Semarang, Oktober 2006 

Ketua LPPM, 

 

Ir. Suwarno Widodo, M.Si. 
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KAJIAN KOMPARASI PENERAPAN ALGORITMA DATA MINING 

(C4.5, BAYESIAN CLASSIFIER, DAN NEURAL NETWORK) 

DALAM MENENTUKAN PROMOSI JABATAN 

 

Puput Irfansyah1 

Email: irfandot@gmail.com    

Universitas Indraprasta PGRI Jakarta 

 

Abstract 

 

Improving the quality of human resources for the company to its employees is 

required to increase the growth of the company because the quality of its 

employees. Therefore, improvement of services can begin with making the right 

decisions and quickly and objectively, so as to provide excellent service to 

customers. Information Technology Systems is currently developing very 

helpful in making accurate decisions. A company very closely with Human 

Resources issues that continue to operate following the needs of service users, 

resulting in frequent change of position. It would require a modeling decision is 

objectively the promotion of employees in the company, to help the managerial 

decisions quickly and accurately. This study uses comparative assessment 

algorithm C4.5, bayessian classifier and Neural Network using Rapid Miner 

software by comparing several classifications. The result of this study is 

produce a model that can support decision making in terms of determining 

objectively employee promotion and to meet the challenges of today's business 

world. 

 

Keywords: C4.5, naïve bayes, neural network, Data Mining, Promotion of 

employees. 

 

Abstrak 

 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi perusahaan kepada 

karyawannya sangatlah diperlukan untuk dapat meningkatkan pertumbuhan 

perusahaan karena kualitas karyawannya. Oleh sebab itu peningkatan 

pelayanan dapat dimulai dengan pengambilan keputusan yang tepat dan cepat 

serta obyektif, sehingga dapat memberikan pelayanan prima kepada pelanggan. 

Sistem Teknologi Informasi yang berkembang saat ini sangat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang akurat. Perusahaan sangat erat dengan 

permasalahan Sumber Daya Manusia yang terus berputar mengikuti kebutuhan 

pengguna jasa layanan, mengakibatkan pergantian posisi sering terjadi. Maka 

                                                           
1 Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik dan MIPA 
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diperlukan sebuah pemodelan pengambilan keputusan secara obyektif dalam 

promosi jabatan karyawan pada perusahaan ini, untuk membantu pihak 

menejerial dalam mengambil keputusan yang cepat dan akurat. Penelitian ini 

menggunakan metode pengkajian komparasi algoritma C4.5, bayessian 

classifier, dan Neural Network menggunakan software Rapid Miner dengan 

membandingkan beberapa klasifikasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

menghasilkan sebuah model yang dapat menunjang dalam pengambilan 

keputusan dalam hal menentukan promosi jabatan karyawan secara obyektif 

dan untuk memenuhi tantangan dunia bisnis saat ini. 

 

Kata Kunci: C4.5, naïve bayes, neural network, Data Mining, Promosi Jabatan 

 

PENDAHULUAN  

 Karyawan merupakan aset penting 

bagi setiap perusahaan, karena sangat 

mempengaruhi banyak aspek penentu 

keberhasilan kerja dari perusahaan 

tersebut. Suatu perusahaan akan dapat 

menjalankan semua proses usahanya 

dengan baik jika semua karyawannya dapat 

diorganisir dengan baik pula oleh bagian 

SDM (Sumber Daya Manusia). Dengan 

jumlah karyawan yang banyak dalam 

perusahaan tersebut maka untuk mengelola 

perencanaan jenjang karir dari setiap 

karyawan dan kaderisasi atau pergantian 

jabatan dalam perusahaan menjadi sulit dan 

menghabiskan banyak waktu, karena 

manager bagian SDM belum tentu 

mengenal dengan dekat tiap karyawan 

yang ada. Selain itu, kendala lain yang 

sering dialami untuk perencanaan jenjang 

karir jabatan (promosi jabatan) adalah 

subyektifitas pengambilan keputusan. 

Subyektifitas yang dimaksud muncul jika 

karyawan langsung mendapat promosi 

jabatan atau dimutasikan dari  jabatan 

dikarenakan pada satu kriteria penilaian 

saja tanpa melihat dari hasil penilaian 

kriteria yang lain. Subyektifitas ini 

biasanya terjadi untuk mengurangi 

kerumitan proses pengambilan keputusan 

akibat banyaknya alternatif hasil penilaian 

kriteria yang lain. Maka melihat masalah-

masalah yang ada pada penelitian ini 

pengambilan keputusan menggunakan 

metode algoritma C4.5, Bayesian 

Classifier, dan Neural Network yang 

nantinya dalam pengolahan data akan 

dilakukan menggunakan software 

pendukung yaitu Rapid Miner. 

Data Mining Menurut Turban 

dalam buku berjudul “Decision Support 

Syystem and Intellegent System” data 

mining adalah suatu istilah yang digunakan 

untuk menguraikan penemuan pengetahuan 

didalam basis data. Data mining adalah 

proses yang menggunakan teknik statistic, 

matematik, kecerdasan buatan dan machine 

learning untuk mengekstraksi dan 

mengidentifikasi informasi yang 

bermanfaat dan pengetahuan yang terkait 

dari berbagai basis data besar (kusrini 

2009:3). 

Algoritma C4.5 merupakan 

algoritma klasifikasi dengan teknik pohon 

keputusan yang terkenal dan disukai karena 

memiliki kelebihan-kelebihan. Kelebihan 

ini misalnya dapat mengolah data numerik 

(kontinyu) dan diskret, dapat menangani 

nilai atribut yang hilang, menghasilkan 

aturan-aturan yang mudah diintrepetasikan 

dan tercepat diantara algoritma-algoritma 

yang lain. Keakuratan prediksi yaitu 
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kemampuan model untuk dapat 

memprediksi label kelas terhadap data baru 

atau yang belum diketahui sebelumnya 

dengan baik. Ada beberapa tahap dalam 

membuat sebuah pohon keputusan dengan 

algoritma C4.5  (Kusrini 2009), yaitu : 

Klasifikasi adalah salah satu tugas 

yang penting dalam data mining, dalam 

klasifikasi sebuah pengklasifikasi dibuat 

dari sekumpulan data latih dengan kelas 

yang telah di tentukan sebelumnya. 

Performa pengklasifikasi biasanya diukur 

dengan ketepatan (atau tingkat galat). 

Teorema Bayes adalah teorema yang 

digunakan dalam statistika untuk 

menghitung peluang untuk suatu hipotesis, 

Bayes Optimal Classifier menghitung 

peluang dari suatu kelas dari masing-

masing kelompok atribut yang ada, dan 

menentukan kelas mana yang paling 

optimal. Adapun rumus nya sebagai 

berikut: 

 

 

 

keterangan : 

y  = data dengan kelas yang belum 

diketahui 

x  = hipotesis data y merupakan suatu 

kelas spesifik  

P(x│y) = probabilitas hipotesis x berdasar 

kondisi y (posteriori probability)  

P(x) = probabilitas hipotesis x (prior 

probability) 

P(y│x) = probabilitas y berdasarkan kondisi 

pada hipotesis x 

P(y) =  probabilitas dari y 

 

Bayesian classifier adalah 

penyederhanaan metode bayes. Teorema 

bayes disederhanakan menjadi: 

P(x|y) = P(y|x) P(x)  

Neural network dikenal dengan nama 

lain yaitu Jaringan Syaraf Tiruan (JST), 

Artificial Neural Nerwork (ANN), disebut 

juga Simulated Neural Network (SNN), 

atau biasanya hanya disebut Neural 

Network(NN). Neural Network(NN) adalah 

jaringan dari sekelompok unit pemroses 

kecil yang dimodelkan berdasarkan 

susunan syaraf manusia. Penemuan 

algoritma backpropagation untuk multi-

layer perceptron, merupakan metode yang 

sistematis untuk training sehingga bisa 

dilakukan dan lebih efisien. Langkah 

pembelajaran dalam algoritma backpro-

pagation adalah sebagai berikut: 

1. Inisialisasi bobot jaringan secara acak 

(biasanya antara -0.1 sampai 1.0) 

2. Untuk setiap data pada data training, 

hitung input untuk simpul berdasarkan 

nilai input dan bobot jaringan saat itu, 

menggunakan rumus:  

       ∑         

 

   

 

Keterangan: 

Oi = Output simpul i dari layer 

sebelumnya 

wij =  bobot relasi dari simpul i pada 

layer sebelumnya ke simpul j 

 j =  bias (sebagai pembatas) 

3. Berdasarkan input dari langkah dua, 

selanjutnya membangkitkan output 

untuk simpul menggunakan fungsi 

aktifasi sigmoid: 

       
 

         
 

 
Gambar 1. Aktifasi Sigmoid 

P (x|y) = P (y|x) P (x) 

      P (y) 
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4. Hitung nilai Error antara nilai yang 

diprediksi dengan nilai yang 

sesungguhnya menggunakan rumus: 

Errorj = Outputj ∙ (1 - Outputj) ∙ 

(Targetj - Outputj)  

Keterangan: 

Outputj  = Output aktual dari simpul  

j 

Targetj = Nilai target yang sudah 

diketahui pada data 

training 

5. Setelah nilai Error  dihitung, 

selanjutnya dibalik ke layer 

sebelumnya (backpropagated). Untuk 

menghitung nilai Error pada hidden 

layer, menggunakan rumus: 

      
          

         ∑          

 

   

 

Keterangan: 

Outputj = Output aktual dari simpul j 

Errork = error simpul k 

wjk = Bobot relasi dari simpul j 

ke simpul k pada layer 

berikutnya 

6. Nilai Error yang dihasilkan dari 

langkah sebelumnya digunakan untuk 

memperbarui bobot relasi 

menggunakan rumus 

wij  = wij + l ∙ Errorj ∙ Outputi 

Keterangan: 

wij = bobot relasi dari unit i pada 

layer sebelumnya ke unit j 

l = learning rate (konstanta, 

nilainya antara 0 sampai 

dengan 1) 

Errorj = Error pada output layer 

simpul  j 

Outputi = Output dari simpul i 

Untuk menguji model, pada 

penelitian ini, digunakan metode Confusion 

Matrix, dan kurva ROC (Receiver 

Operating Characteristic). 

1. Confusion matrix 

Metode ini menggunakan tabel 

matriks seperti padaTabel 1, jika data set 

hanya terdiri dari dua kelas, kelas yang satu 

dianggap sebagai positif dan yang lainnya 

negatif.  

 

Tabel 1.  Model Confusion Matrix 

Klasifikasi yang 

benar 

Diklasifikasikan 

sebagai 

+ - 

+ 
true 

positives 

false 

negatives 

- 
false 

positives 

true 

negatives 

 

True positives adalah jumlah record 

positif yang diklasifikasikan sebagai 

positif, false positives adalah jumlah record 

negatif yang diklasifikasikan sebagai 

positif, false negatives adalah jumlah 

record positif yang diklasifikasikan sebagai 

negatif, true negatives adalah jumlah 

record negatif yang diklasifikasikan 

sebagai negative, kemudian masukkan data 

uji. Setelah data uji dimasukkan ke dalam 

confusion matrix, hitung nilai-nilai yang 

telah dimasukkan tersebut untuk dihitung 

jumlah sensitivity (recall), specificity, 

precision dan accuracy. Sensitivity 

digunakan untuk membandingkan jumlah 

TP terhadap jumlah record yang positif 

sedangkan specificity adalah perbandingan 

jumlah TN terhadap jumlah record yang 

negatif. Untuk menghitung digunakan 

persamaan di bawah ini(Han, 2006): 
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Keterangan:  

TP = jumlah true positives 

TN   = jumlah true negatives 

P = jumlah record positif  

N = jumlah tupel negatif  

FP = jumlah false positives 

 

2. Kurva ROC (Receiver Operating 

Characteristic) 

Kurva ROC atau Receiver 

Operating Characteristic menunjukkan 

akurasi dan membandingkan klasifikasi 

secara visual. ROC mengekspresikan 

confusion matrix. ROC adalah grafik dua 

dimensi dengan false positives sebagai 

garis horisontal dan true positives sebagai 

garis vertikal [Vecellis, 2009]. The area under 

curve (AUC) dihitung untuk mengukur 

perbedaan performansi metode yang 

digunakan. AUC dihitung menggunakan 

rumus: 

   
 

  
∑ ∑   

   
 
            

  

Dimana 𝟁(X,Y) = {

       
 

 
     

      

 

K = jumlah algoritma klasifikasi 

yang dikomparasi 

 X = output positif  

 Y = output negative 

Rapid Miner adalah aplikasi data 

mining berbasis sistem open-source dunia 

yang terkemuka dan ternama. Tersedia 

sebagai aplikasi yang berdiri sendiri untuk 

analisis data dan sebagai mesin data mining 

untuk integrasi ke dalam produk sendiri. 

Ribuan aplikasi Rapid Miner di lebih dari 

40 negara memberikan pengguna mereka 

keunggulan yang kompetitif. Kelebihan 

dari RapidMiner yaitu, mudah digunakan, 

selalu up to date dengan algoritma-

algoritma baru. Rapid Miner berbasis GUI 

(Graphical Interface User) dan dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan metode 

baru yang dibuat sendiri dengan beberapa 

ketentuan, selain itu Rapid Miner tidak saja 

digunakan untuk akademik namun banyak 

juga dipakai untuk memprediksi suatu 

bisnis perusahaan. 

 

METODE 

Dilihat dari jenis informasi yang 

dikelola maka jenis penelitian ini terbagi 

menjadi : 

1. Penelitian Experimental  

Penelitian experimental merupakan 

penelitian yang bersifat uji coba, 

mempengaruhi hal-hal yang terkait 

dengan seluruh variabel atau atribut. 

2. Penelitian Perbandingan atau studi 

komparasi yakni dengan 

membandingkan algoritma C4.5, 

Bayesian Classifier dan Neural 

Network dan kemudian diuji dengan 

menggunakan tool Rapid Miner. 

Teknik Analisis data menggunakan 

Data Kuantitatif berupa kaidah-kaidah 

matematika terhadap angka atau numerik. 

Analisa dilakukan melalui data kehadiran 

karyawan dan penilaian kinerja 

menggunakan pengujian pada masing-

masing algoritma yaitu algoritma C4.5, 

Bayessian Classifier, dan Neural Network. 

Dalam penelitian ini menggunakan model 

CRISP-DM (Cross Standart Industries for 

Data Mining), yang terdiri dari 6 tahap 
(Maimon 2010:1033) 
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Gambar 2. The CRISP-DM cycle 

(Maimon 2010:1033) 

 

Adapun tahapan-tahapannya sebagai 

berikut : 

1. Business/Research Understanding 

Phase 

Berdasarkan data yang diterima 

dari pihak perusahaan, ternyata masih 

menggunakan sistem kepercayaan dan 

subyektifitas dalam menentukan promosi 

jabatan karyawan. Ini merupakan 

permasalahan yang terjadi yang 

diakibatkan oleh analisa yang kurang 

akurat. Sampai saat ini belum diketahui 

algoritma mana yang paling akurat dalam 

melakukan pemilihan kelayakan penerima 

beasiswa ini. Untuk itu maka dalam 

penelitian ini akan dilakukan komparasi 

algoritma C4.5, Bayessian Classifier, dan 

Neural Network dalam pemilihan promosi 

jabatan ini. 

 

2. Data Understanding Phase  

Untuk pemilihan promosi jabatan, 

didapat data dari PT. Intisel Prodaktifakom 

sebanyak 137 data karyawan, yang terdiri 

dari 11 atribut. Dimana 10 atribut  

predictor dan 1 atribut hasil. Atribut-atribut 

yang menjadi parameter dalam penelitian 

ini adalah: 

 

 

Tabel 2. Atribut 
 

No. Attribut Nilai 

1.  Masa Kerja  

  < 3 tahun 

  3 - 5 tahun 

  > 5 tahun 

2. Divisi  

  Admin 

  Teknisi Kontrak 

  Sacme 

  Engineer 

  QHSED 

3.  Pendidikan  

  SMA 

  D3 

  S1 

4. Kehadiran  

  Tidak Rajin 

  Rajin 

  Sangat Rajin 

5. Kinerja  

  Baik 

  Cukup 

  Kurang 

6. Kemampuan  

  Baik 

  Cukup 

  Kurang 

7. Tanggung 

Jawab  

  Baik 

  Cukup 

  Kurang 

8. Status Perkawinan 

  Menikah 

  Belum menikah 

9 Usia  

  <21 tahun  

  21-55 tahun 

  56-60 tahun 

  >60 tahun 
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10. Status Karyawan 

  Kontrak 

  Tetap 

11. Remark 

  Diterima 

  Ditolak 

   

 

3. Data Preparation Phase (Fase 

Pengolahan Data) 

Data yang diperoleh untuk 

penelitian ini sebanyak 138 record 

karyawan. Baik yang kontrak maupun 

tetap. Untuk mendapatkan data yang 

berkualitas, ada beberapa tehnik 

preprocessing yang digunakan, yaitu : 

a. Data validation, untuk 

mengidentifikasi dan menghapus data 

yang ganjil (outlier/noise), data yang 

tidak konsisten, dan data yang tidak 

lengkap (missing value) 

b. Data integration and transformation, 

untuk meningkatkan akurasi dan 

efisiensi algoritma. Data yang 

digunakan dalam penulisan ini bernilai 

kategorikal. untuk model neural 

network, data ditransformasi ke dalam 

angka menggunakan software Rapid 

Miner. 

Data size reduction and 

dicretization, untuk memperoleh data set 

dengan jumlah atribut dan record yang 

lebih sedikit tetapi bersifat informatif. Di 

dalam data training yang digunakan dalam 

penelitian ini, dilakukan seleksi atribut dan 

penghapusan  data duplikasi menggunakan 

software Rapid Miner. Setelah dilakukan 

pengidentifikasian serta menghapus dan 

menggabungkan beberapa data yang 

lengkap maupun tidak lengkap dengan 

jumlah 137 record juga dilakukan 

reduction and dicretization untuk data 

training. 

4. Modeling Phase (Fase Pemodelan) 

Merupakan tahapan pemrosesan 

data training yang diklasifikasikan oleh 

model dan kemudian menghasilkan 

sejumlah aturan. Pada penelitian ini 

menggunakan tiga algoritma yaitu 

algoritma C4.5, Bayesian Classifier dan 

Neural Network.  

5. Evaluation Phase (Fase Evaluasi) 

Melakukan pengujian terhadap 

model-model yang bertujuan untuk 

mendapatkan model yang paling akurat. 

Evaluasi dan validasi dilakukan dengan 

menggunakan metode Confusion Matrix 

dan kurva ROC (Receiver Operating 

Characteristic). 

6. Deployment Phase (Fase Penyebaran) 

Pembentukan model selanjutnya 

melakukan analisa dan pengukuran pada 

tahap sebelumnya, pada tahap ini 

diterapkan model atau rule yang paling 

akurat dan selanjutnya dapat digunakan 

untuk mengevaluasi data baru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Promosi jabatan karyawan, didapat 

data dari PT. Intisel Prodaktifakom Jakarta 

sebanyak 137 data yang terdiri dari 11 

atribut. Dimana 10 atribut  predictor dan 1 

atribut hasil. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan akurasi kelayakan promosi 

jabatan yang dibandingkan dengan 

menggunakan algorithma C4.5, bayessian 

classifier, dan neural network. Setelah itu 

membandingkan nilai akurasi ketiga 

algoritma tersebut.  

 

Hasil Perhitungan Algoritma C4.5 

Menurut Kusrini dalam bukunya 

Algoritma Data Mining , secara umum 
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algoritma C4.5 untuk membangun  pohon 

keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Pilih atribut sebagai akar 

2. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai 

3. Bagi kasus dalam cabang 

4. Ulangi proses untuk setiap cabang 

sampai semua kasus pada cabang 

memiliki kelas yang sama. 

Pada langkah awal dari proses 

perhitungan algoritma C4.5 ini adalah 

menentukan terlebih dahulu atribut sebagai 

akarnya. Atribut yang terpilih adalah yang 

mempunyai nilai gain tertinggi dari nilai 

gain-gain atribut yang lainnya, kemudian 

dijadikan akar dari pohon. Hasil pohon 

keputusan yang didapat dengan 

menggunakan Rapidminer adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. Hasil C4.5 menggunakan Rapid Miner 

 

Hasil Perhitungan Algoritma Bayesian 

Classifier 

Dalam data training terdapat 137 

record dengan 110 kasus diterima dan 27 

kasus ditolak, untuk menentukan prior 

probability menggunakan rumus: P(yes,n) 

=  110/137 = 0.8029 

P(no,n) = 27/137 = 0.1971 

 

Tabel 3. Perhitungan Probabilitas Prior 

P(X|Ci)  

Terima Tolak 

0.8029 0.1971 

  0.4234 0.1241 

0.2117 0.0438 

0.1679 0.0292 

  0.0949 0.0365 

0.1533 0.0292 

0.0073 0.0146 
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0.4964 0.1022 

0.0657 0.0511 

  0.1095 0.0657 

0.2190 0.0438 

0.4745 0.0876 

  0.0438 0.0949 

0.2774 0.0949 

0.4818 0.0073 

  0.3504 0.0803 

0.1971 0.0292 

0.2555 0.0876 

  0.3577 0.0657 

0.1898 0.0365 

0.2555 0.0949 

  0.4307 0.0584 

0.1898 0.0584 

0.1825 0.0803 

  0.5401 0.1095 

0.2628 0.0876 

  0.2701 0.0657 

0.2117 0.0657 

0.1898 0.0511 

0.1314 0.0146 

  0.3869 0.1022 

0.4161 0.0949 

 

Tabel 4. Probabilitas Posterior Data 

 

Diterima Ditolak 

0.8029 0.1971 

  Perkalian diterima Perkalian ditolak 

1.234480E-07 8.35458E-13 

Hasil 

 9.911880E-08 1.64652E-13 
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Hasil Perhitungan Algoritma Neural 

Network 

Berikut ini adalah neural net yang 

dihasilkan dari data training dengan 

menggunakanmultilayerperceptron pada 

tools Rapid Miner. 

 

 
Gambar 4. Neural Net yang dihasilkan 

 

Setiap data pada data training, 

dihitung input untuk simpul berdasarkan 

nilai input dan jaringan saat itu. Bobot awal 

untuk input layer, hidden layer, dan bias 

diinisialisasi secara acak (biasanya antara -

0.1 sampai dengan 1.0). 

 

Tabel 5. Nilai bobot akhir hidden layer 

 
 

Untuk nilai akhir fungsi aktifasi output layer dapat dilihat pada Tabel 6: 
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Tabel 6. Nilai bobot akhir output layer 

 

 
 

 
Gambar 5.  Hasil confusion matrix algoritma c4.5 

 

 
Gambar 6. Hasil Confusion matrix algoritma bayesian classifier 

 

 
Gambar 7. Hasil Confusion matrix algoritma neural network 

 

Curva ROC 

Hasil perhitungan divisualisasikan 

dengan kurva ROC (Receiver Operating 

Characteristic) atau AUC (Area Under 

Curve). ROC memiliki tingkat nilai 

diagnosa yaitu (Gorunescu, 2011): 

a. Akurasi bernilai 0.90 – 1.00 = 

excellent classification 
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b. Akurasi bernilai 0.80 – 0.90 = good classification 

c. Akurasi bernilai 0.70 – 0.80 = fair classification 

d. Akurasi bernilai 0.60 – 0.70 = poor classification 

e. Akurasi bernilai 0.50 – 0.60 = failure 

 

Hasil yang didapat dari pengolahan ROC untuk algoritma C4.5 dengan 

menggunakan data training sebesar 0.979 dengan tingkat diagnosa excellent classification. 

 
Gambar 8. Kurva ROC untuk algoritma C4.5 

Hasil yang didapat dari pengolahan ROC untuk algoritma Naïve Bayes dengan 

menggunakan data training sebesar 0.753 dengan tingkat diagnosa fair classification. 

 

 
Gambar 9.  Kurva ROC Bayesian classifier 

 

Hasil yang didapat dari pengolahan ROC untuk algoritma Neural Network dengan 

menggunakan data testing sebesar 0.674 dengan tingkat diagnosa poor classification. 
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Gambar 10. Kurva ROC Neural Network 

 

Berdasarkan pengujian dan 

evaluasi hasil klasifikasi dengan algoritma 

C4.5, Neural Network, dan Naïve Bayes, 

dapat kita lihat hasilnya yaitu tingkat 

akurasi pada data training yang paling 

tinggi dengan algoritma C4.5 dengan 

tingkat akurasi 87.58. Berdasarkan kolom 

ROC pada tabel IV-6, data training 

algoritma C4.5 memiliki tingkat ROC 

paling tinggi, yaitu 0.979 termasuk dalam 

katagori excellent classification. 

 

 

Tabel 7. Komparasi Nilai Accuracy, Precision, dan Recall 

 

 C4.5 
Bayessian 

Classifier 

Neural 

network 

Accuracy 87.67% 84.67% 77.36% 

Precision 77.78% 71.43% 40.91% 

Recall 50.00% 36.67% 31.67% 

 

 

Tabel 7. Perbandingan akurasi 

 

 C4.5 
Bayessian 

Classifier 

Neural 

network 

Accuracy 87.67% 84.67% 77.36% 

Precision 77.78% 71.43% 40.91% 

Recall 50.00% 36.67% 31.67% 

 

Dari hasil komparasi tersebut Rule 

hasil klasifikasi dari algoritma C4.5 adalah 

yang memiliki tingkat akurasi tertinggi dan 

diterapkan kedalam pembuatan aplikasi 

untuk klasifikasi promosi jabatan dengan 

menggunakan Java seperti pada gambar 11.
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Gambar 11. Luaran aplikasi klasifikasi promosi jabatan karyawan 

 

PENUTUP 

Dari pengukuran kinerja ketiga 

algoritma yang telah dilakukan berdasarkan 

jumlah data maka dapat disimpulkan 

bahwa algoritma C4.5 memiliki kemam-

puan dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan promosi jabatan. Maka hasil 

penelitian dari percobaan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ketiga algoritma data mining (C4.5, 

Bayessian Classifier, dan Neural 

Network) digunakan dalam memu-

tuskan promosi jabatan karyawan di 

PT. Intisel Prodaktifakom. Ketiga 

algoritma ini dikomparasi kemudian 

diuji akurasinya. Tingkat akurasi 

tertinggi lah yang digunakan dalam 

menentukan promosi jabatan 

karyawan. 

b. Algoritma C4.5 memiliki tingkat 

akurasi tertinggi diantara ketiga 

algoritma tersebut. Algoritma inilah 

yang di implementasikan dalam 

menentukan promosi jabatan 

karyawan. 
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